ABSTRAK

Konflik ketidakharmonisan rumah tangga merupakan permasalahan sosial yang sering
terjadi di tingkat gampong dan perlu diselesaikan melalui mekanisme adat sebelum
dibawa ke jalur hukum formal. Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2008 tentang Pembinaan
Kehidupan Adat dan Adat Istiadat Pasal 13 dan 14 memberikan kewenangan kepada
perangkat adat gampong, termasuk Teungku Imum Meunasah, untuk menyelesaikan
sengketa masyarakat melalui musyawarah. Oleh karena itu, peneliti memformulasikan
penelitian ini dengan judul “Peran Teungku Imum Meunasah Terhadap Konflik
Ketidakharmonisan Rumah Tangga Menurut Perspektif Qanun Aceh Nomor 9 Tahun
2008 Pasal 13 dan 14 (Studi Kasus Gampong Seuneubok Punti Kabupaten Aceh Utara
Tahun 2024-2025)”.Tujuan penelitian ‘ini ialah untuk mendeskripsikan: (1) bentuk-
bentuk konflik ketidakharmonisan rumah tangga yang terjadi di Gampong Seuneubok
Punti, (2) peran Teungku Imum Meunasah dalam menangani dan memediasi konflik
tersebut, dan (3) efektivitas peran Teungku Imum Meunasah dalam menyelesaikan
konflik berdasarkan ketentuan Qanun Aceh<Nomor 9 Tahun 2008 Pasal 13 dan 14.
Metode yang digunakan berupa deskriptif kualitatif dengan pendekatan yuridis empiris.
Sumber data penelitian adalah Teungku Imum Meunasah, Geuchik, Aparatur, Suami
Istri Yang Berselisin dan dokumen ' kasus gampong Seuneubok Punti. Data ini
merupakan data primer. Data diperoleh melalui teknik observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Selama tahun 2024-2025
terdapat 61 kasus ketidakharmonisan rumah tangga. Bentuk konflik yang dominan
adalah perselisihan ekonomi 31,1% atau 19 kasus, diikuti kurangnya komunikasi 24,6%
atau 15 kasus, kekerasan verbal 21,3% atau 13- kasus, perselingkuhan 14,8% atau 9
kasus, dan lain-lain 8,2% atau 5 kasus. (2) Peran Teungku Imum Meunasah dilakukan
dengan menjadi tempat mengadu pertama, memanggil para pihak ke meunasah untuk
dimediasi, memberikan nasihat berbasis syariat Islam, serta melibatkan perangkat
gampong lain dalam pembuatan kesepakatan damai. (3) Peran Teungku Imum dinilai
efektif dengan tingkat keberhasilan mediasi mencapai 78% pada tahun 2024 dan 76%
pada tahun 2025. Dari total 61 kasus, sebsanyak 47 kasus atau 77% berhasil diselesaikan
secara damai di tingkat gampong tanpa berlanjut ke Mahkamah Syar’iyah. Hal ini telah
sesuai dengan amanah Pasal 13 Qanun No. 9/2008 yang mengutamakan penyelesaian
perkara adat di gampong, dan Pasal 14 terkait fungsi Teungku Imum sebagai pembina
kehidupan beragama dan adat. Faktor keberhasilan meliputi kepercayaan masyarakat,
pendekatan . agama, -dan_ penyelesaian . cepat. -Sementara. konflik berat seperti
perselingkuhan.lebih sulit diselesaikan.

Kata Kunci: Peran Teungku Imum Meunasah, Konflik Rumah Tangga, Qanun Aceh
No. 9 Tahun 2008, Mediasi Adat, Tingkat Keberhasilan.
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Abstract

Household disharmony conflicts are social issues that frequently occur at the gampong
(village) level and should be resolved through customary mechanisms before being
brought to formal legal Route. Qanun Aceh Number 9 of 2008 concerning the
Development of Customary Life and Traditions, particularly Articles 13 and 14, grants
authority to gampong customary leaders, including the Teungku Imum Meunasah, to
resolve community disputes through deliberation. Therefore, this research is formulated
under the title: “The Role of Teungku Imum Meunasah in Addressing Household
Disharmony Conflicts from the Perspective of Qanun Aceh Number 9 of 2008 Articles 13
and 14 (Case Study of Gampong Seuneubok Punti, North Aceh Regency, 2024-2025) .
The objectives of this study are to describe: (1) the forms of household disharmony
conflicts occurring in Gampong Seuneubok Punti, (2) the role of the Teungku Imum
Meunasah in handling and mediating such conflicts, and (3) the effectiveness of the
Teungku Imum Meunasah in resolving conflicts based on the provisions of Qanun Aceh
Number 9 of 2008 Articles 13 and 14. The research method used is descriptive qualitative
with an empirical juridical approach. The data sources include the Teungku Imum
Meunasah, Geuchik (village head), village officials, disputing husbands and wives, and
case documents from Gampong Seuneubok Punti. These constitute primary data obtained
through observation, in-depth interviews, and documentation techniques. The results
show that: (1) During 2024-2025, there were 61 cases of household disharmony. The
dominant forms of conflict were economic disputes (31.1% or 19 cases), followed by lack
of communication (24.6% or 15 cases), verbal violence (21.3% or 13 cases), infidelity
(14.8% or 9 cases), and others (8.2% or 5 cases). (2) The role of the Teungku Imum
Meunasah includes serving as the first point of complaint, summoning the parties to the
meunasah for mediation, providing advice based on Islamic principles, and involving
other gampong officials in formulating peace agreements. (3) The role of the Teungku
Imum is considered effective, with a mediation success rate of 78% in 2024 and 76% in
2025. Out of 61 cases, 47 cases (77%) were successfully resolved amicably at the
gampong level without proceeding to the Mahkamah Syar’iyah. This aligns with Article
13 of Qanun No. 9/2008, which prioritizes customary dispute resolution at the gampong
level, and Article 14 concerning the function of the Teungku Imum as a guide in religious
and customary life. Success factors include community trust, a religious approach, and
prompt resolution. However, more serious.conflicts, such as infidelity, are more difficult
to resolve.
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